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Abstrak 
 
Tujuan dari pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk meningkatkan moral dan 
membentuk siswa yang berkarakter mulia, SD Negeri 2 Tamanbali melaksanakan  
internalisasi nilai pendidikan agama Hindu. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
Faktor penyebab internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa 
berkarakter mulia di SD Negeri 2 Tamanbali yaitu berupa faktor internal (siswa) dan 
eksternal (keluarga, sekolah, dan masyarakat). (2) Proses internalisasi nilai pendidikan agama 
Hindu dalam membentuk siswa berkarakter mulia di SD Negeri 2 Tamanbali yaitu melalui 
proses pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, pengembangan budaya sekolah, dan 
ekstrakurikuler. (3) Implikasi internalisasi nilai pendidikan agama Hindu terhadap siswa SD 
Negeri 2 Tamanbali yaitu terbentuknya karakter siswa yang religius (sraddha dan bhakti),  
disiplin (yoga sadhana), sopan santun dan ramah tamah (samiksantam), jujur (satya), dan 
peduli. 
 
Kata Kunci : Internalisasi, Nilai Pendidikan Agama Hindu, Karakter Mulia 
 
Abstract 
 
The aim of national education is to educate the life of the nation and develop 
Indonesian people as a whole, namely people who believe in and fear God Almighty, virtuous 
character, have knowledge and skills, physical and spiritual health, a steady and independent 
personality, and social responsibility, and social responsibility and nationality. To improve 
morale and form students of noble character, SDN 2 Tamanbali implements the 
internalization of the value of Hindu religious education. The results of this study indicate 
that: (1) The factors that cause the internalization of Hindu religious education values in 
forming students with noble character in SD Negeri 2 Tamanbali are in the form of internal 
(student) and external factors (family, school, and community). (2) The process of 
internalizing the value of Hindu religious education in forming students of noble character in 
SD Negeri 2 Tamanbali through the process of learning, habituation, example, school culture 
development, and extracurricular activities. (3) Implications of internalizing the value of 
Hindu religious education to students of Tamanbali 2 Elementary School, namely the 
formation of religious student characters (sraddha and bhakti), discipline (yoga sadhana), 
courtesy and hospitality (samiksantam), honest (satya), and caring. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan agama merupakan salah satu komponen penting dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan secara umum terutama dalam pembentukan karakter yang mulia. Secara 
rincipendidikan agama memberikan dampak lebih dalam terhadap sikap dan perilaku peserta 
didik di dunia pendidikan. Melalui pendidikan agama, karakter yang baik akan dapattumbuh 
seperti mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukanhal yang baik 
pula, serta terbiasa dengan cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan tindakan 
(Lickona,  2012: 37).  
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan, Pasal 2 ayat (1)menyebutkan bahwa pendidikan agama berfungsi 
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan intern dan 
antar umat beragama. SelanjutnyaPasal 2 ayat (2) menyebutkan bahwa pendidikan agama 
bertujuan untuk berkembangnya kemampuan siswa dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
Penerapan pendidikan agama khususnya agama Hindu di sekolah dasar memegang 
peranan penting dalam upaya pembentukan karakter siswa. Usia sekolah dasar (6-12 tahun) 
merupakan tahap penting bagi pelaksanaan pendidikan karakter, bahkan hal yang 
fundamental bagi kesuksesan perkembangan karakter peserta didik. Anak sekolah dasar 
mengalami perkembangan fisik dan motorik tak terkecuali perkembangan kepribadian, watak, 
emosional, intelektual, bahasa, budi pakerti, dan moralnya yang bertumbuh pesat. Oleh 
karena itu, jika menghendaki pembentukan karakter dapat berhasil maka pelaksanaannya 
harus dimulai pada masa kanak-kanak dan usia sekolah dasar (Kemendiknas, 2014:21-30).  
Mengingat pentingnya pembentukan karakter untuk meningkatkan moral peserta didik, 
makaupaya internalisasi nilai pendidikan agama Hindu di sekolah dasar sangat diperlukan 
dalam membentuk siswa yang berkaraktermulia. Internalisasi nilai pendidikan agama Hindu 
merupakan suatu proses memasukkan nilai pendidikan agama Hindu secara penuh kedalam 
hati sehingga jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama Hindu. Internalisasi nilai pendidikan 
agama Hindu terjadi melalui pemahaman ajaran secara utuh dan diteruskan dalam kesadaran 
akan pentingnya agama Hindu serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam 
kehidupan nyata. Internalisasi nilai pendidikan agama Hindu akan membentuk siswa yang 
berkarakter mulia yaitu sikap dan kelakuan yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama 
Hindu serta dapat meningkatkan kualitas hidup dengan sejalan ajaran Veda yang memberikan 
tuntunan kepada umat manusia untuk mencapai tujuan hidup yaitu moksartham jagadhitaya 
ca iti dharmaatau bahagia di dunia dan bahagia di akhirat (Titib, 2003: 53). 
SD Negeri 2 Tamanbali yang terletak di Desa Tamanbali Kecamatan BangliKabupaten 
Bangli, telahmelakukan pembinaan terhadap siswanya melalui internalisasi nilai pendidikan 
agama Hindu dalam membentuk siswa berkarakter mulia  sejak tahun 2015 sampai sekarang. 
Hal ini tampak  dan tercermin dari sikap, kebiasaan, dan kegiatan yang dilaksanakan siswa di 
sekolah tersebut. Peneliti tertarik untuk mengetahui proses dan faktor-faktor penunjang 
penerapan internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa berkarakter 
mulia di SD Negeri 2 Tamanbali 
 
METODE 
 Pada penelitian ini terdiri dari jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 2 Tamanbali Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli. Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif sedangkan sumbernya, pengumpulan datadapat menggunakan sumber 
primer dan sumber sekunder. Adapun beberapa instrumen penunjang yang dipergunakan 
yaitu berupa kamera, daftar wawancara, dan catatan deskriptif. Teknik penentuan informan 
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dalam penelitian tentang internalisasi nilai pendidikan agama Hindu yang akan dilaksanakan 
ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan studi 
dokumen. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan interpretative, 
kemudian teknik penyajian data dalam penelitian ini berupa bagan dan diperkuat dengan hasil 
wawancara atau naratif dari beberapa informan yang telah dipilih sebagai sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Faktor Penyebab Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Membentuk 
Siswa Berkarakter Mulia  
Internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa berkarakter mulia 
di SD Negeri 2 Tamanbali disebabkan oleh 2 (dua) faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Lebih jelasnya, peneliti akan menguraikan sebagai berikut: 
a. Faktor internal yaitu sesuatu yang datang dari dalam diri siswa. 
Faktor internal merupakan faktor penyebab  internalisasi nilai pendidikan agama Hindu di 
SD Negeri 2 Tamanbali yang  meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 
1) Faktor Jasmaniah. 
Faktor jasmaniah yang dimaksud yaitu faktor kesehatan dan kondisi fisik. Siswa di 
sekolah akan dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baik apabila dalam keadaan 
sehat. Kegiatan sekolah akan terganggu apabila kesehatannya terganggu. Apabila 
kesehatannya terganggu, siswa akan cepat merasa lelah, kurang bersemangat, 
mengantuk ketika ada gangguan/kelainan fungsi alat indra serta tubuhnya. Untuk 
menjaga kesehatan, harus ada usaha dari siswa itu sendiri. Siswa  harus belajar 
merawat dan menjaga kesehatannya. Untuk itu diperlukan cara untuk memberikan 
pemahaman akan pentingnya menjaga kesehatan fisik. 
Melalui internalisasi nilai pendidikan agama Hindu, siswa diberikan motivasi untuk 
menjaga fisik terutama kesehatannya agar bisa mengikuti dan menerima pelajaran di 
sekolah dengan baik. Dengan demikian diharapkan siswa akan memiliki karakter 
disiplin dalam menjaga kesehatan melaui kebiasaan-kebiasaan yang baik. 
2)  Faktor psikologis 
Faktor  psikologis merupakan faktor kejiwaan dari siswa. Pendidikan adalah salah 
satu praktek dari psikologi. Maka dari itu seorang pendidik hendaknya juga seorang 
yang paham tentang psikologi. Psikologi dapat memberikan sumbangan pada 
pendidikan misalnya bagaimana cara siswa belajar, berpikir, mengingat, 
memperhatikan dan sebagainya. Keadaan psikologis siswa sangat berpengaruh besar 
terhadap perkembangan sikap siswa. Seperti ada seorang siswa yang sedang 
mengalami gangguan mental dalam dirinya yang disebabkan oleh suatu masalah. 
Sikap yang aneh cenderug ditunjukkan oleh siswa tersebut, seperti: murung, suka 
marah, cemas, bahkan bisa menangis dan berteriak-teriak tidak jelas. Faktor-faktor 
seperti gangguan mental, emosi, pengaruh alam sekala dan niskala yang mengganggu 
keadaan mental siswa inilah yang menyebabkan keadaan mental dan psikologis siswa. 
Sehingga akan bertdampak besar terhadap perkembangan sikap siswa. Gangguan 
mental juga bisa berpengaruh terhadap kesehatan fisik seseorang. Sehingga antara 
kesehatan mental (jiwa) dengan kesehatan fisik memiliki hubungan yang sangat kuat. 
b. Faktor eksternal yaitu mempengaruhi lingkungan, lingkungan sangat memberikan 
pengaruh kepada siswa. Lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh yang baik 
kepada peserta didik begitu juga sebaliknya pengaruh yang tidak baik akan memberikan 
pengaruh yang tidak baik kepada peserta didik. 
1) Lingkungan keluarga 
Suksesnya siswa merupakan suksesnya guru dan orang tua dalam memberikan 
pendidikan. Gagalnya siswa dalam pendidikan juga merupakan kegagalan guru dan 
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orang tua dalam mendidik atau membentuk moral dan karakter siswa, khususnya di 
SD Negeri 2 Tamanbali, diperoleh bahwa yang mempengaruhi rendahnya karakter 
siswa meliputi: (1) Keluarga yang mengabaikan, yang tidak menghiraukan, tidak 
menanggapi, menganggap sepi ataupun meremehkan emosi-emosi negatif anak, (2) 
keluarga tidak menyetujui, yang bersifat kritis terhadap ungkapan perasaan-perasaan 
negatif anak dan barangkali memarahi ataupun menghukum mereka karena 
mengungkapkan emosinya, (3 ) keluarga yang hanya menerima emosi anak dan 
berempati dengan mereka tetapi tidak memberikan bimbingan atau menentukan batas-
batas pada tingkah laku anak tersebut.  
Keadaan keluarga yang tidak baik dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian 
siswa khususnya dalam pembentukan karakter mulia. Karakter itu tumbuh pertama 
dari didikan keluarga yang baik, tetapi keluarga yang kurang baik dapat menanamkan 
karakter anak yang juga kurang baik. Latar belakang keluarga siswa yang kurang baik 
seperti kuangnya etika dalam berbicara atau dalam bertingkah laku menjadi faktor 
penyebab internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa 
berkarakter muliadi SD Negeri 2 Tamanbali. Dengan harapan setelah dilaksanankan 
internalisasi, maka akan  dapat memotivasi orang tua dalam mendidik anak sehingga 
akan terbentuk siswa yang berkarakter mulia. 
2) Lingkungan sekolah  
Kondisi sekolah mempengaruhi perkembangan karakter siswa. Kondisi yang tidak 
baik berupa bangunan sekolah yang belummemadai, minimnya fasilitas belajar dan 
sarana pembelajaran, pergaulan keseharian di sekolah seperti bergaul dengan siswa 
nakal dan malas, semua keadaan itu tidak akan menyenangkan bagi siswa 
untukbelajar. Pendidikan karakter dibangun pada lingkungan sekolah menjadi sangat 
penting sekali di masa depan. Jika sistem pendidikan yang baik dan berkualitas di 
tanamkan sejak dini secara terusmenurus maka tidak menutup kemungkinan bahwa 
bangsa Indonesia akan menjadi bangsa yang besar. Faktor lingkungan sekolah 
penyebab internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa 
berkarakter mulia di SD Negeri 2 Tamanbali adalah situasi pergaulan antar siswa, 
siswa dengan guru dan proses pembelajaran di kelas. 
3) Lingkungan masyarakat 
Siswa yang bersekolah dari SD Negeri 2 Tamanbali berasal dari lingkungan pedesaan 
di pinggiran kota. Keadaan lingkungan berpengaruh besar pada perkembangan dan 
perubahan sikap individu, khususnya pada siswa SD Negeri 2 Tamanbali. Menyikapi 
data-data pelanggaran siswa SD Negeri 2 Tamanbali yang didata berdasarkan 
pelanggaran tata tertib sekolah dari laporan guru, siswa yang cenderung melanggar 
dan diselidiki melalui bimbingan konseling pribadi yang telah dilakukan antar guru 
dengan siswa. Hasil bimbingan menyimpulkan siswa yang sering melanggar banyak 
disebabkan dari pengaruh lingkungan yang kurang baik seperti kebiasaan bermain 
gadget yang menjadikan siswa malas belajar dan kurang peduli terhadap 
lingkungannya. 
 
2. Proses Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Membentuk Siswa 
Berkarakter Mulia  
a. Proses Pembelajaran  
Tahap awal yang dilakukan yaitu menggabungkan antara pemberian pengetahuan dan 
juga pemahaman. Tahap pemberian pengetahuan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu serta diintegrasikan ke setiap mata 
pelajaran. Tahapan ini ditujukan demi menunjang pola pikir siswa dalam proses internalisasi 
pendidikan agama Hindu dalam membentuk karakter siswa. Dalam proses pembelajaran di 
kelas guru pendidikan agama Hindu tetap memberikan perlakuan yang sama terhadap siswa 
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yang bukan Hindu, dimana siswa yang tidak beragama Hindu tetap di dalam kelas 
mendengarkan penjelasan guru, tetapi tidak diwajibkan mencatat atau mengerjakan tugas 
pelajaran agama Hindu. Hal ini dilakukan agar siswa saling menghargai perbedaan agama 
yang dianutnya. 
Pemberian pengetahuan dan pemahaman sangat berperan dalam menumbuhkan 
karakter yang baik bagi siswa. Pembelajaran akan membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan 
termotivasi untuk terus belajar. Dengan adanya motivasi dalam belajar, siswa akan lebih 
mudah dan cepat memahami yang telah dipelajarinya. Dengan demikian, siswa akan dapat 
mengaplikasikan ajaran yang diterima dalm kehidupan sehari-hari serta dapat menumbuhkan 
sikap toleransi terhadap agama lain. 
b. Pembiasaan 
Pendidikan karakter anak memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral karena 
tidak hanya berkaitan dengan masalah benar salah, akan tetapi bagaimana  menananamkan 
kebiasaan tentang berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan, sehingga siswa memiliki 
kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan 
kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses internalisasi nilai pendidikan agama 
Hindu, SD Negeri 2 Tamanbali telah menerapkan program pembiasaan seperti memberi 
salam, trisandhya dan sembahyang bersama Purnama dan Tilem, mabanten secara bergiliran, 
serta membuang sampah pada tempatnya. Kegiatan pembiasaan ini diharapkan dapat 
mengembangkan dan membentuk siswa yang berkarakter mulia, karakter yang sesuai dengan 
nilai pendidikan agama Hindu, seperti: religius, jujur, disiplin, sopan santun, ramah tamah, 
dan peduli baik terhadap sesama, hewan maupun tumbuhan serta lingkungan. 
c. Keteladanan 
Keteladanan merupakan proses internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dengan 
memberikan contoh yang baik, baik melalui perkataan ataupun perbuatan yang akan 
senantiasa tertananam dalam diri pribadi anak. keteladanan merupakan salah satu cara 
menginternalisasikan nilai pendidikan agama Hindu. Dengan menjadi contoh yang baik bagi 
siswa, maka akan siswa akan meniru apa yang dilakukan oleh gurunya. Karena siswa 
memandang guru sebagai sosok yang menjadi teladan sehingga semua yang dilakukan 
dipandang baik. Maka dari itu seorang guru harus mampu mampu menjaga perilakunya baik 
dalam berpikir, berkata, maupun berbuat sehingga layak untuk diikuti oleh siswa.  
Keteladanan merupakan salah satu cara yang paling efektif dalam menginternalisasikan 
nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa berkarakter mulia di SD Negeri 2 
Tamanbali. Salah satu bentuk keteladanan yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Tamanbali, 
seperti kegiatan pembersihan yang dilakukan oleh guru dan siswa SD Negeri 2 Tamanbali. 
Guru memberikan keteladanan kepada siswa dengan ikut serta dalam kegiatan kebersihan. 
d. Pengembangan Budaya Sekolah 
Internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa berkarakter mulia 
di SD Negeri 2 Tamanbali, dilakukan melalui pengembangan budaya sekolah yang meliputi: 
kegiatan rutin contohnya berbaris di halaman sekolah sebelum memasuki ruangan kelas, 
berdoa sebelum melakukan kegiatan, kegiatan spontan contohnya pengumpulan sumbangan 
ketika bencana serta imunisasi dan memberikan sumbangan kepada orang yang sakit, serta 
kegiatan sewaktu-waktu seperti ngayah di Pura Dalem Gede Tamanbali, dan pengkondisian 
dilakukan dengan menempelkan poster dengan kata-kata motivasi atau selogan-selogan 
agama Hindu serta menyediakan buku-buku bacaan agama Hindu. Jadi pengembangan 
budaya sekolah yang meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan pengkondisian 
merupakan cara menginternalisasikan nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa 
berkarakter mulia di SD Negeri2 Tamanbali. 
e. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Tamanbali meliputi ektrakurikuler wajib, yaitu 
ekstrakurikuler pramuka. Selain kegiatan ekstra kurikuler wajib, SD Negeri 2 Tamanbali juga 
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memprogramkan ekstrakurikuler pilihan yang meliputi kegiatan ekstrakurikuler tari dan 
majejahitan. Semua kegiatan ektrakurikuler tersebut berlangsung di hari Sabtu. Untuk 
ekstrakurikuler pilihan, siswa harus memilih salah satu dari jumlah ekstra yang ada di 
sekolah. Sedangkan untuk ekstra Pramuka, semua siswa wajib mengikuti karna ekstra 
kepramukaan menjadi nilai yang sangat penting dalam menumbuhkembangkan karakter 
siswa. 
 
3. Implikasi Internalisasi Nilai Pendidikan Agama Hindu Terhadap Karakter Siswa  
Adapun gambaran tentang implikasi dari internalisasi nilai pendidikan agama Hindu 
terhadap karakter siswa di SD Negeri 2 Tamanbalisebagai berikut: 
a. Karakter Siswa yang Religius (Sraddha dan Bhakti) 
  Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan selalu hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. Sikap religius yang ditunjukkan oleh siswa SD Negeri 2 Tamanbali 
adalah  dengan rajin Trisandhya setiap hari sebelum proses belajar mengajar dimulai, 
mengikuti persembahyangan bersama saat Hari Purnama dan Tilem, Saraswati dan hari hari 
tertentu. Melalui pembiasaan tersebut, siswa memiliki sraddha atau keyakinan kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. 
b. Terbentuknya Karakter Siswa yang Disiplin (Yoga Sadhana) 
SD Negeri 2 Tamanbali menetapkan aturan yang harus ditaati oeh warga sekolah 
termasuk siswa. Contoh tata tertib yang harus ditaati oleh siswa yaitu datang tepat waktu, 
memakai seragam sesuai dengan hari, mengikuti pembelajaran dengan baik, sembahyang 
secara teratur dan tepat waktu. Begitupun saat berbaris sebelum memasuki kelas, siswa secara 
disiplin berbaris dan memasuki ruangan. 
c. Terbentuknya Karakter Siswa yang Ramah Tamah dan SopanSantun 
Ramah tamah (samiksantam) merupakan sikap dan perilaku dengan budi bahasa yang 
baik, tutur kata dan sikap yang manis. Usia siswa sekolah dasar merupakan usia yang tepat 
dalam menginternalisasikan nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk karakter siswa 
yang mulia. Seperti halnya SD Negeri 2 Tamanbali, melalui internalisasi nilai pendidikan 
agama Hindu mengupayakan berbagai cara untuk membentuk siswa yang berkarakter mulia, 
misalnya dengan  memberi keteladanan atau contoh yang baik kepada para siswa. 
Internalisasi nilai pendidikan agama Hindu pada siswa SD Negeri 2 Tamanbali melalui 
kebiasaan dan keteladanan yang dilaksanakan, dapat membentuk karakter anak yang mulia, 
yaitu  karakter yang ramah tamah dan sopan santun. Hal ini merupakan implikasi dari proses 
internalisasi melaui kebiasaan dan keteladanan sperti: memberi salam, mengucapkan 
panganjali “Om Swastyastu”, serta selalu membudayakan 5-S yaitu senyum, sapa, sopan, 
santun, dan salam. 
d. Terbentuknya Karakter Siswa yang Jujur 
Jujur merupakan sikap dan perilaku yang tidak suka berbohong dan berbuat curang, 
berkata apa adanya dan berani mengakui kesalahan, serta rela berkorban untuk kebenaran. 
Internalisasi nilai pendidikan agama Hindu di SD Negeri 2 Tamanbali, siswa sudah mulai 
mengalami peningkatan karakter yang jujur. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan 
diberlakukannya koperasi kejujuran, selama berjalan tidak pernah ada kasus kehilangan atau 
penurunan hasil. Justru makin hari makin meningkat. Begitupun dalam hal belajar, tidak ada 
yang berani menyontek, berarti siswa sudah memahami arti dan dampak kejujuran, serta hasil 
yang akan diterima jika siswa berlaku jujur. Para Siswa yakin dengan adanya hukum 
karmaphala. Kejujuran siswa tidak saja tampak di sekolah tetapi di rumah juga anak-anak 
berlaku jujur, sebagaimana telah diungkapkan oleh orang tua siswa bahwa siswa mulai jujur 
dengan orang tuanya. 
 
 
   
Jurnal Penelitian Agama Hindu. 181 
 
 
 
e. Terbentuknya Karakter Siswa yang Peduli  
SD Negeri 2 Tamanbali melalui internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam 
membentuk siswa berkarakter mulia melalui pemahaman, kebiasaan, keteladanan, dan 
pengembangan budaya sekolah, telah mampu membentuk karakter siswa yang peduli yaitu 
dapat diketahui melalui perbuatan, sikap dan tingkah laku sehari-hari.Contoh perbuatan yng 
menunjukkan karakter peduli yaitu selalu menjaga dan merawat tanaman yang ada di 
lingkungan sekolah. Siswa  rajin menyiram tanaman dan memberi pupuk. Hal ini dilakukan 
tanpa menunggu perintah dari guru tetapi karena kesadaran diri, siswa menyadari kewajiban 
sebagai manusia untuk menjaga lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan paparan dalam penyajian data dan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut: 
Faktor penyebab internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa 
berkarakter mulia di SD Negeri 2 Taman bali Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli meliputi 
faktor  internal (siswa), dan faktor eksternal (keluarga, sekolah dan  masyarakat). Proses 
internalisasi nilai pendidikan agama Hindu dalam membentuk siswa berkarakter mulia di SD 
Negeri 2 Tamanbali dilakukan oleh pihak sekolah melalui proses pembelajaran, pembiasaan, 
keteladanan, pengembangan budaya sekolah, dan  kegiatan ekstrakurikuler. Implikasi 
internalisasi nilai pendidikan agama Hindu terhadap siswa SD Negeri 2 Tamanbali 
Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli yaitu (1) Terbentuknya karakter siswa yang religius 
(sraddha dan bhakti), (2) terbentuknya karakter siswa yang disiplin (yoga sadhana), (3) 
terbentuknya karakter siswa yang sopan santun dan ramah tamah (samiksantam), (3) 
terbentuknya karakter siswa yang jujur (satya), (4) terbentuknya karakter siswa yang peduli. 
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